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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan tingkat kecemasan anak dengan keberhasilan 

pencabutan gigi di Puskesmas Meuraxa, Kota Banda Aceh. Menggunakan metode analitik 

dengan desain cross-sectional pada 30 anak usia 6–12 tahun, dipilih melalui accidental 

sampling. Tingkat kecemasan diukur dengan Facial Image Scale (FIS), sedangkan keberhasilan 

pencabutan dinilai melalui lembar checklist. Hasil menunjukkan semua anak dengan 

kecemasan sangat tidak cemas–sedang berhasil (100%), sedangkan kecemasan berat hanya 

30,8% berhasil. Uji chi-square menghasilkan p=0,002 (p<0,05), menunjukkan hubungan 

signifikan antara kecemasan dan keberhasilan pencabutan gigi. 

 

Kata Kunci : Kecemasan anak, keberhasilan pencabutan gigi, Facial Image Scale (FIS) 

Abstract 

This study aimed to examine the relationship between children’s anxiety levels and the success 

of tooth extraction at Meuraxa Public Health Center, Banda Aceh. An analytical cross-sectional 

design was applied to 30 children aged 6–12 years, selected through accidental sampling. 

Anxiety was measured using the Facial Image Scale (FIS), and extraction success was assessed 

with a checklist. All children with very low to moderate anxiety succeeded (100%), while only 

30.8% with severe anxiety succeeded. Chi-square analysis yielded p=0.002 (p<0.05), indicating 

a significant relationship between anxiety and tooth extraction success. 

 

Keywords: Child anxiety, Successful tooth extraction, Facial Image Scale (FIS) 

 
PENDAHULUAN 

Menjaga kebersihan gigi dan mulut termasuk dalam upaya menjaga kesehatan diri hal ini 

menjadi komponen penting dari kesehatan manusia secara keseluruhan, sehingga upaya yang 

dilakukan dalam bidang kesehatan gigi akan berdampak pada kesejahteraan umum berkontribusi 

pada Peningkatan kapasitas dan efektivitas sumber daya manusia. Di Indonesia, Permasalahan 

kesehatan gigi masih tergolong serius dan membutuhkan perhatian khusus. Banyak masyarakat 

masih beranggapan bahwa perawatan gigi tidaklah penting karena mereka tidak menyadari 

konsekuensi negatif dari perawatan gigi yang tidak tepat (Reca et al. 2020). 

Salah satu perasaan yang paling sering muncul saat Melakukan konsultasi dan evaluasi 

kondisi gigi serta mulut di klinik dokter gigi adalah kecemasan. Kecemasan merupakan respons 

individu terhadap kondisi yang ambigu dan mengandung unsur ketidakpastian atau ancaman 

dianggap menimbulkan risiko atau ancaman (Cut Ratna Keumala et al. 2024). 

Kecemasan dental merupakan kejadian yang kompleks karena melibatkan sejumlah besar 

penyebab yang saling terkait, dan di beberapa negara, anak-anak adalah penderita paling umum. 

Karena anak-anak Pada rentang usia 8–12 tahun, anak umumnya sudah dapat mengenal dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan sangat ingin tahu, tingkat kecemasan mereka akan 

mudah diamati. Keberhasilan perawatan gigi anak dipengaruhi oleh kecemasan, yang 

memerlukan perhatian khusus (Dewi, Handoko, and Widiasavitri 2020). 
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Pada anak usia 6–13 tahun, kecemasan bisa terlihat secara nyata melalui mimik wajah 

dan perilakunya, seperti menangis. Ketakutan yang terjadi pada anak saat berkonsultasi 

dengan dokter gigi adalah masalah yang sering mengganggu perilaku mereka dan 

memengaruhi kolaborasi mereka dalam perawatan gigi. Anak akan semakin tidak kooperatif 

dalam perawatan jika kecemasan mereka semakin tinggi (Wijaya 2015). 

Kecemasan terhadap perawatan gigi menempati urutan kelima dari situasi yang 

paling ditakuti saat perawatan pencabutan gigi. Pasien sering Cenderung menjauh Menunda 

kunjungan ke dokter gigi karena rasa cemas terhadap tindakan perawatan gigi yang umum terjadi. 

Penggunaan peralatan medis tajam seperti jarum, tang, dan bein yang dimasukkan ke dalam 

rongga mulut pasien ke dalam mulut secara berurutan atau bergantian sering menyebabkan 

kecemasan selama prosedur pencabutan gigi (Astuti et al. 2021). 

Berdasarkan laporan Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, tercatat bahwa hanya 10,2% 

penduduk Indonesia yang mendapatkan perawatan gigi di fasilitas kesehatan gigi dari 57,6% 

Individu yang mengalami permasalahan terkait kesehatan oral (Riskesdas 2018). Sebanyak 

55,3% penduduk di Provinsi Aceh mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut, Berdasarkan 

data, hanya 13,9% pasien yang memperoleh perawatan gigi dari tenaga medis, sementara 86,1% 

tidak mendapat penanganan medis. Di Banda Aceh, prevalensi masalah kesehatan gigi dan 

mulut mencapai 47,3%, dengan persentase pasien yang mendapatkan perawatan medis sebesar 

19,9%.(Rikesdas 2018). 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah diuraiankan di atas, peneliti 

melihat masih banyaknya rasa kecemasan yang dialami oleh anak-anak, Oleh karena itu, peneliti 

merasa tertarik untuk meneliti mengenai hubungan kecemasan anak dengan dengan 

keberhasilan pencabutan gigi sulung di Puskesmas Meraxa kota Banda Aceh 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dan bersifat analitik karena setiap 

subjek penelitian hanya dilakukan sekali saja dan semua subjek penelitian diamati pada waktu 

yang sama.. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 29 April-15 Mei 2025, selama 12 hari di Poli Gigi 

Puskesmas Meuraxa Kota Banda Aceh Sampel penelitian ini terdiri dari pasien anak berusia 6- 

12 tahun yang menjalani tindakan pencabutan gigi di Puskesmas Meuraxa selama periode 

penelitian, dengan teknik pengambilan sampel accidental sampling dan jumlah responden 

sebanyak 30 orang. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti menyerahkan lembar informed 

consent kepada orang tua responden, setelah itu peneliti melakukan observasi kepada pasien 

untuk melihat tingkat kecemasan pasien dengan menggunakan lembar checklist. Setelah 

mendapatkan hasil observasi Pembagian tingkat kecemasan dilakukan 

dalam lima kategori, yakni sangat tidak cemas, tidak cemas, kecemasan ringan, kecemasan 

sedang, dan kecemasan berat. Selanjutnya peneliti melakukan observasi terhadap pasien yang 

melakukan tindakan pencabutan gigi dengan menggunakan lembar checklist keberhasilan 

tindakan pencabutan gigi. Dengan hasil ukur berhasil dan tidak berhasil di lakukan pencabutan 

gigi. 

Data dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji statistic chi-square. Penelitian 

ini telah mendapat persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Politeknik Kesehatan 

Aceh nomor: DP.04.03/12.7/097/2025, tanggal 09 April 2025. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 29 April hingga 15 Mei 2025, bertempat di 

Puskesmas Meuraxa, Kota Banda Aceh. Responden yang terlibat dalam penelitian merupakan 

anak-anak berusia 6 sampai 12 tahun yang akan menjalani tindakan pencabutan gigi selama 

periode penelitian berlangsung. Untuk mengukur tingkat kecemasan responden digunakan 

instrumen Facial Image Scale (FIS). Hasil pengisian skala tersebut direkapitulasi dan disajikan 

dalam bentuk berikut. 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur Pada Pasien Anak Yang Berkunjung di 

Puskesmas Meuraxa Kota Banda Aceh Tahun 2025 

No Umur Frekuensi % 

1. 6 - 9 tahun 25 83,3 

2. 11 – 12 tahun 5 16,7 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa pasien anak yang berkunjug ke Puskesmas 

Meraxa Kota Banda Aceh paling banyak rentang usia 6 - 9 tahun dengan jumlah 25 responden 

(83,3%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin pada Pasien Anak Yang Berkunjung di 

Puskesmas Meuraxa Kota Banda Aceh Tahun 2025 

No Jenis Kelamin Frekuensi % 

1. Laki-Laki 14 46,7 

2. Perempuan 16 53,3 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa pasien anak yang datang ke Puskesmas 

Meuraxa Kota Banda Aceh berdasarkan jenis responden terbanyak berasal dari kelompok 

perempuan, berjumlah 16 orang atau sebesar (53,3%). 

 

Tabel 3. Distribusi frekuensi berdasarkan tingkat kecemasan anak yang 

berkunjung di Puskesmas Meuraxa Kota Banda Aceh Tahun 2025 

No Tingkat Kecemasan Anak Frekuensi % 

1. Sangat tidak cemas 1 3.3 

2. Tidak cemas 2 6.7 

3. Kecemasan ringan 6 20 

4. Kecemasan sedang 8 26,7 

5. Kecemasan berat 13 43,3 

Total 30 100 

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa pasien anak yang datang ke Puskesmas Meuraxa 

Kota Banda Aceh berdasarkan tingkat kecemasan paling banyak dikategori kecemasan berat 

sebanyak 13 responden (43,3%). 

 

Tabel 4. Distribusi frekuensi responden berdasarkan tindakan ekstraksi gigi pada pasien anak 

yang berkunjung di Puskesmas Meuraxa Kota Banda Aceh Tahun 2025 

 

No Keberhasilan Pencabutan Frekuensi % 

1. Berhasil 21 70 

2. Tidak berhasil 9 30 

Total 30 100 



Journal of Healthcare Technology and Medicine Vol. 11, No. 2 Oktober 2025 
Universitas Ubudiyah Indonesia 
e-ISSN : 2615-109X 

 

258  

Tabel 4 dapat diketahui bahwa pasien anak yang datang ke Puskesmas Meuraxa Kota 

Banda Aceh berdasarkan tingkat keberhasilan pencabutan gigi paling banyak di kategori berhasil 

sebanyak 21 responden (70%). 

Tabel 5. Distribusi frekuensi responden terkait hubungan antara kecemasan anak dan 

keberhasilan pencabutan gigi di Puskesmas Meuraxa, Kota Banda Aceh Tahun 2025 

 

 

 

No. 

 

 

 

Kecemasan Anak 

Keberhasilan 

Pencabutan Gigi  

Total 

P 

Value 

Berhasil Tidak 

Berhasil 

F % F % F %  

 

 

0,002 

1. Sangat tidak cemas 1 100 0 0 1 100 

2. Tidak cemas 2 100 0 0 2 100 

3. Kecemasan ringan 6 100 0 0 6 100 

4. Kecemasan sedang 8 100 0 0 8 100 

5. Kecemasan berat 4 30,8 9 69,2 13 100 

Total 21 70 9 30 30 100 

 

Berdasarkan tabel 5 diketahui dari 30 responden yang diteliti berdasarkan Kondisi 

kecemasan anak dan hubungannya dengan keberhasilan pencabutan gigi di Puskesmas Meuraxa 

Kota Banda Aceh, pada kategori kecemasan berat keberhasilan pencabutan gigi nya 4 

responden (30,8%) dan pencabutan gigi yang tidak berhasil Dari 9 responden (69,2%), hasil uji 

chi-square menunjukkan nilai p- value sebesar 0,002 (p<0,05), sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian, terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan anak dan 

keberhasilan pencabutan gigi di Puskesmas Meuraxa Kota Banda Aceh. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat kecemasan anak dan keberhasilan tindakan pencabutan gigi di 

Puskesmas Meuraxa, Kota Banda Aceh ( p=0,002 < p=0,05). 

SARAN 

Tenaga kesehatan gigi lebih memperhatikan kondisi psikologis anak sebelum tindakan 

pencabutan gigi dilakukan, serta menggunakan pendekatan yang lebih menyenangkan agar anak 

tidak merasa takut. 

Bagi orang tua diharapkan dapat mempersiapkan anak secara mental sebelum pencabutan 

gigi, dengan memberikan penjelasan yang baik dan menenangkan sebelum tindakan dilakukan. 

Bagi puskesmas diharapkan dapat menciptakan suasana yang nyaman bagi anak saat berada 

diruang perawatan gigi, serta memberikan pelatihan bagi petugas agar bisa menangani anak 

yang cemas dengan baik. 
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